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PELAKSANAAN GROUND BREAKING JEMBATAN GNTUNG

CIANJUR — Semangat gotong royong kembali ditunjukkan oleh masyarakat
bersama TNI dalam kegiatan pembuatan jembatan gantung sepanjang 40 meter
yang menghubungkan Kampung Cijengkol dan Kampung Cikuya RT 011 RW
004, Desa Sukamulya, Kecamatan Leles, Kabupaten Cianjur, pada Rabu
(7/7/12026).



Kegiatan tersebut bertujuan membangun kebersamaan antara warga dan aparat
TNI sekaligus meningkatkan akses mobilitas masyarakat. Kehadiran jembatan
gantung diharapkan mempermudah aktivitas sehari-hari warga, terutama dalam
bidang ekonomi, pendidikan, dan sosial.

Kepala Desa Sukamulya, Rohman, menyampaikan apresiasi atas sinergi yang
terjalin antara pemerintah desa, masyarakat, dan TNI.

"Pembangunan jembatan gantung ini menjadi bukti nyata bahwa semangat
gotong royong masih sangat kuat. Kami mengucapkan terima kasih kepada TNI
dan seluruh masyarakat yang telah bekerja bersama demi kepentingan bersama."
Babinsa Desa Sukamulya, Koptu Samsuri, mengatakan bahwa keterlibatan
Babinsa merupakan bagian dari tugas pembinaan teritorial.

"Kami selalu hadir di tengah masyarakat untuk membantu mengatasi berbagai
kesulitan. Melalui pembangunan jembatan ini, kami ingin mempererat
kemanunggalan TNI dengan rakyat sekaligus memberikan manfaat nyata bagi
warga."

Camat Leles, Segi Tabah Hermansyah, SE., M.Ak., Ak., CA, menilai kolaborasi
tersebut menjadi contoh sinergi yang positif.

"Kolaborasi antara pemerintah, TNI, dan masyarakat merupakan modal utama
dalam percepatan pembangunan desa. Semoga jembatan ini menjadi sarana
yang membawa manfaat bagi masyarakat dalam jangka panjang.”

Danramil 0818/Agrabinta, Kapten Inf. Wandy Hardyansyah S, menegaskan
bahwa TNI akan terus mendukung pembangunan wilayah.

"TNI akan selalu hadir bersama masyarakat. Melalui budaya gotong royong, kita
tidak hanya membangun infrastruktur, tetapi juga membangun persatuan,
kepedulian, dan kebersamaan."

Komandan Kodim 0608/Cianjur, Letkol Inf. Bistok Barry Simarmata, S.Hub.Int.,
M.S.S, menyampaikan bahwa kegiatan tersebut merupakan implementasi
pembinaan teritorial.

"Kemanunggalan TNI dengan rakyat harus diwujudkan melalui aksi nyata.
Pembangunan jembatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekaligus memperkuat hubungan antara TNI dan seluruh komponen
bangsa.”

Komandan Korem 061/Surya Kancana, Brigjen TNI Thomas Rajunio, SIBS.,
M.Tr.Han, mengapresiasi semangat gotong royong yang ditunjukkan seluruh
pihak.

"Keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh pemerintah, tetapi juga
oleh partisipasi aktif masyarakat. TNI akan terus menjadi bagian dari solusi
dalam membantu percepatan pembangunan di wilayah."

Sementara itu, Pangdam IlI/Siliwangi, Mayor Jenderal TNI Kosasih, S.E., M.M.,
menegaskan pentingnya menjaga semangat kebersamaan.

"Kebersamaan antara TNI dan rakyat merupakan kekuatan utama bangsa.
Melalui kegiatan seperti ini, kita berharap tercipta infrastruktur yang bermanfaat
sekaligus memperkokoh persatuan, ketahanan wilayah, dan kesejahteraan
masyarakat."

Dengan semangat gotong royong, pembangunan jembatan gantung sepanjang
40 meter tersebut diharapkan menjadi penghubung yang aman dan bermanfaat
bagi masyarakat Desa Sukamulya, sekaligus menjadi simbol kuatnya sinergi
antara TNI, pemerintah daerah, dan warga dalam membangun desa.



